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ABSTRAK 

 
Berwisata merupakan kegiatan mengunjungi ke suatu tempat dengan tujuan 

bersenang-senang. Di masa pandemi seperti sekarang ini tingkat stress pada seseorang 

semakin tinggi. Hal ini terjadi karena jenuh dari segala rutinitas yang dilakukannnya. 

Maka rekreasi menjadi sasaran utama untuk berlibur karena menjadi salah satu kebutuhan 

masyarakat yang harus dipenuhi, rekreasi menjadi salah satu tujuan untuk merilekskan 

pikiran kembali. Perkembangan industri pariwisata di Indonesia menjadi salah satu daya 

tarik wisatawan karena terdapat variasi jenis wisata seperti pada Situ Rawa Gede yang 

menawarkan keindahan alam nya yang sejuk. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh daya tarik wisata, fasilitas, dan electronic word of mouth pada minat berkunjung. 

Data pnelitian ini menggunakan data metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunaka observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuisioner. 

Pengambilan sampel menggunaka metode probability sampling. Dengan karakteristik 

responden pengunjung yang sedang atau sudah berkunjung ke Situ rawa Gede. 

Pengolahan data menggunkan IBM SPSS 25 digunakan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas instrument dan hubungan yang dihipotesiskan didalam model teoritis yang 

diusulkan. 

 

Kata Kunci : Daya tarik, fasilitas, electronic word of mouth, dan minat kunjung 

ABSTRACT 

 
Traveling is an activity of visiting a place with the aim of having fun. In a pandemic 

like now the level of stress on a person is getting higher. This happens because of 

saturation of all the routines it does. So recreation becomes the main target for a 

vacation because it is one of the needs of the community that must be met, recreation is 

one of the goals to relax the mind again. The development of the tourism industry in 

Indonesia is one of the main attractions for tourists because there are various types of 

tourism, such as in Situ Rawa Gede which offers its cool natural beauty. This study aims to 

examine the effect of tourist attraction, facilities, and electronic word of mouth on visiting 

interest. 

This research data uses quantitative method data with data collection techniques 

using observation, interviews, literature study, and questionnaires. Sampling using 

probability sampling method. With the characteristics of visitor respondents who are or 

have visited Situ Gede. Data processing using IBM SPSS 25 was used to test the validity 

and reliability of the instrument and the hypothesized relationships in the proposed 

theoretical model. 

 

Keywords: Attraction, facilities, electronic word of mouth, and visiting interest. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini industri pariwisata menjadi 

prioritas bagi masyarakat karena demi 

mendapatkan suatu kebahagiaan tersendiri 

seperti yang tertulis berdasarkan (James J. 

Spillane, 2017) adalah Pariwisata yakni 

sebuah kegiatan untuk melakukan suatu 

perjalanan dengan tujuan untuk mendapatkan 

kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui 

sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati 

olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, 

berziarah dan yang lainnya. 

Industri pariwisata di Indonesia 

semakin berkembang pesat. Dalam hal ini 

terlihat dari performanya yang semakin 

menarik untuk dikunjungi parawisatawan. 

Pariwisata juga dianggap punya keunggulan 

karena mayoritas kegiatannya berada di sektor 

jasa atau service. Pariwisata juga merupakan 

komoditas yang paling berkelanjutan dan 

tersebar luas dari mulai level atas sampai 

menengah kebawah masyarakat. 

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur 

dengan tingginya wisatawan untuk 

berkunjung ke suatu tempat wisata, dalam hal 

ini minat kunjung menjadi salah satu faktor 

penentu keunggulan yang dimiliki pada 

bidang pariwisata yang tergolong dalam 

sektor jasa. 

Seiring berjalannya waktu banyak 

berdiri tempat wisata di Bogor karena 

mempunyai potensi alam yang sangat 

tinggi untuk mengembangkan bisnis 

pariwisata baik ekowisata maupun agro 

wisata. Karena didukung oleh atmosfir yang 

sejuk dan pemandangan yang hijau, maka 

dari itu sangat cocok untuk mengembangkan 

wisata yang ada di daerah tersebut atau 

biasanya sering disebut desa wisata. Salah 

satunya adalah Wisata Situ Rawa Gede yang 

terletak di Desa Sirna Jaya, Kecamatan Suka 

Makmur, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat. 

Merupakan desa yang mempunyai 

potensi alam yang menarik, hijau, dan sangat 

asri. Tata kelola wisata Situ Rawa Gede 

berasal dari pengelolaan Karang Taruna Desa 

Sirnajayya, kemudian seiring berkembangnya 

tempat wisata tersebut menjadi bimbingan 

kantor desa, dengan struktural yang lebih tinggi 

yaitu dibawah naungan BUMDES (Badan 

Usaha Milik Desa).  

Menyadari adanya persaingan bisnis 

pariwisata yang semakin ketat ini, 

menanamkan persepsi positif terhadap 

wisatawan merupakan faktor penting dalam 

kesuksesan kemajuan dunia pariwisata 

melalui peningkatan minat kunjung 

wisatawan. Dengan adanya fenomena pada 

tempat wisata Situ Rawa Gede menjadi 

suatu tolak ukur dalam menentukan 

wisatawan untuk berkunjung. Akses 

perjalanan yang begitu sulit, dengan jalan 

yang curam dan menanjak merupakan sebuah 

tantangan baru dalam melakukan perjalan 

untuk menikmati berwisata di alam terbuka. 

Selain itu petunjuk wisata atau informasi 

wisata menuju ke tempat tersebut masih 

tergolong minim. Kemudian fasilitas yang 

tersedia masih kurang memadai, serta tidak 

tersedianya jaringan internet atau signal yang 

tidak terdeteksi sehingga kurang efektif bagi 

wisatawan untuk berpariwisata menikmati 

alam yang sejuk sembari memanfaatkan 

media social atau pun internet yang ada. 

Tetapi rekreasi merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi apa lagi di masa 

pandemic seperti ini, bertujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan. 

 

Sumber : Situ Rawa Gede, 2020 

Gambar 1 

Data Pengunjung Situ Rawa Gede 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas bahwa 

dari setiap semester jumlah kunjungan 

wisatawan pada Situ Rawa Gede mengalami 

peningkatan. Menunjukkan bahwa 

masyarakat sangat tertarik untuk berkunjung 

ke Situ Rawa Gede untuk berwisata. 

Menikmati panorama keindahan di Situ 

Rawa Gede. 

Daya Tarik mempunyai peran penting 
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mengingat jenis usaha bergerak dibidang 

sektor jasa. Daya Tarik yang diberikan bisa 

merupakan segala sesuatu yang memiliki 

keberagaman tempat wisata dan memiliki 

nilai tersendiri di mata pengunjung. Daya 

tarik merupakan segala sesuatu yang 

mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai 

yang berwujud keanekaragaman, kekayaan 

alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau kunjungan para 

wisatawan. Utama (2017:141). Daya tarik 

merupakan segala sesuatu yang mempunyai 

keunikan, kemudahan, dan nilai yang 

berwujud keanekaragaman, kekayaan alam, 

budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau kunjungan para 

wisatawan. (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2009). 

Salah satu aspek penentu suatu 

keberhasilan yaitu Fasilitas. Dengan 

memperhatikan aspek penting fasilitas maka 

dalam aktivitas akan berjalan dengan lancar. 

Fasilitas wisata adalah semua hal yang 

fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan 

yang tinggal untuk sementara waktu di 

daerah tujuan wisata yang di kunjunginya, 

dimana mereka dapat dengan santai 

menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan 

yang tersedia di daerah tujuan wisata 

tersebut. (Yoeti, 2018). Segala sesuatu yang 

dapat mempermudah dan memperlancar 

pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-

benda maupun uang. Lebih luas lagi tentang 

pengertian Fasilitas dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat memudahkan, 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha. 

(Suryo Subroto, 2017). 

Pada dasarnya dalam rangka 

peningkatan minat kunjung dapat diukur 

dalam keberhasilan suatu promosi wisata. 

word of mouth dikenal sebagai alat yang kuat 

untuk memasarkan atau mempromosikan 

produk atau perusahaan tanpa biaya ataupun 

dengan biaya yang sangat kecil. Electronic 

Word of Mouth berasal dari Word of Mouth 

yang mendefinisikan berita dari mulut ke 

mulut (word of mouth- WoM) sebagai usaha 

pemasaran yang memicu pelanggan untuk 

membicarakan, mempromosikan, 

merekomendasikan, dan menjual suatu 

produk/ jasa atau merk kepada pelanggan 

lain. (Kottler & Keller : 2018). Word of 

mouth (WoM) dikenal mempunyai pengaruh 

dan dampak yang besar terhadap pemasaran 

produk/ jasa dibanding dengan aktifitas 

komunikasi lainnya (Lupiyoadi, 2013 : 182). 

Tetapi seiring berkembangknya 

teknologi maka promosi tersebut 

berkembang bukan hanya melalui person to 

person mengenai sebuah promosi produk 

atau jasa tetapi merambat menggunakan 

pemanfaatan teknologi dengan menggunakan 

media digital yang biasa disebut electronic 

word of mouth. Electronic Word of Mouth 

(eWOM) adalah perkembangan dari 

komunikasi Word of Mouth yang 

memanfaatkan kekuatan persuasi dari 

konsumen secara digital tentang suatu 

produk. bahwa pengunjung akan merasakan 

puncak kebahagiaan dalam melakukan 

kunjunga wisata merupakan bonus tersendiri 

dengan menikmat alam yang indah, sarana 

dan pra sarana memadai yang dapat 

menunjang keberhasilan suatu usaha. 

Pedersen et al., (2014). E-Wom merupakan 

komunikasi pemasaran yang dilakukan 

secara online melalui media sosial internet 

Schiffman dan Kanuk (2016: 27). 

Electronic Word of Mouth (eWOM) 

adalah bentuk komunikasi pemasaran berisi 

tentang pernyataan positif ataupun negatif 

yang dilakukan oleh pelanggan potensial, 

pelanggan maupun mantan pelangan tentang 

suatu produk atau perusahaan, yang tesedia 

bagi banyak orang melalui media internet 

(Hennig-Theurau et al., 2004). 

Pengembangan daya tarik wisata 

merujuk pada keanekaragaman jenis tempat 

wisata. Hal tersebut merupakan 

perkembangan inovasi suatu wahana baru 

dalam tempat wisata yang merupakan sector 

jasa. Keberhasilan dayatarik wisata yang 

dikelola dapat meningkatkan minat kunjung 

wistawan seperti yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya pada penelitian Poppy 

Margaretith Nivranti Sondakh dan Altje 

Tumbel dalam artikelyang berjudul 

“Pelayanan, Keamanan, Daya Tarik 

Mempengaruhi Minat Wisatawan Yang 

Berkunjung Ke Objek Wisata Alam Gunung 

Mahawu Tomohon” terbit di Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi Volume 16 No. 01 Tahun 

2016. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 

100 responden, metode penelitian 
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menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

variable pelayanan, dan daya Tarik secara 

simultan dan parsial berpenaruh terhadap 

minat wisatawan berkunjung ke objek wisata 

alam gunung Krakatau. 

Komunikasi dalam pemasaran perlu 

dilakukan dengan baik baik melalui 

komunikasi langsung maupun komunikasi 

dengan media, karena promosi merupakan 

salah satu cara untuk memperkenalkan dan 

kemudian mempengaruhi kepada masyarakat 

untuk berkunjung ke tempat wisata. Hal ini 

pernah dilakukan penelitian sebelumnya pada 

Anna Apriana Hidayanti dan Lalu Masyhudi 

dalam artikel yang berjudul “Pengaruh 

Electronic Word Of Mouth, Daya Tarik Dan 

Lokasi Terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan Di Desa Tete Batu Kabupaten 

Lombok Timur” terbit di Jurnal Inovasi 

Penelitian Vol. 1 No. 2 Tahun 2020. Jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 123 

responden, jenis penelitian menggunakan 

explanatory research dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menyatakan 

E-Wom mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap minat berkunjung.  

Minat Kunjung dapat diartikan 

sebagai dorongan seseorang untuk 

berperilaku tertentu berdasarkan motivasi 

yang ada dalam dirinya untuk bertindak 

positif akan suatu penawaran produk atau 

jasa. Beberapa penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Poppy Margaretith Nivranti 

Sondakh dan Altje Tumbel (2016) dengan 

judul “Pelayanan, Keamanan, Daya Tarik 

Mempengaruhi Minat Wisatawan yang 

Berkunjung ke Objek Wisata Alam Gunung 

Mahawu Tomohon” dipublikasikan oleh 

Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Faktor yang 

mempengaruhi minat berkunjung pada Objek 

Wisata Alam Gunung Mahawu Tomohon. 

Masalah yang dialami masyarakat untuk 

melakukan kunjungan yaitu akses yang agak 

sulit dan koneksi internet yang terbatas. 

Berdasarkan uraian diatas , maka 

permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Daya Tarik pengunjung memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung di Situ Rawa Gede Bogor? 

2. Apakah Fasilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat kunjung di Situ 

Rawa Gede Bogor? 

3. Apakah Electronic Word of Mouth 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat kunjung di Situ Rawa Gede Bogor? 

TINJAUA PUSTAKA 

Industri pariwisata adalah kumpulan 

usaha pariwisata yang saling terkait dalam 

rangka menghasilkan barang dan/atau jasa 

bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata, meliputi produk 

wisata, unsur-unsur industri pariwisata dan 

kegiatan promosi pariwisata. Industri 

pariwisata tergolong dalam sektor jasa yang 

sebagai pemenuhan kebutuhan wisatawan 

baik yang sudah berkunjung atau yang akan 

berkunjung. Pengertian Industri Pariwisata 

adalah rangkuman dari berbagai bidang usaha 

yang secara bersama-sama menghasilkan 

produk -produk dan servis yang nantinya 

secara langsung akan dibutuhkan oleh 

wisatawan dalam perjalanan. (Yoeti, 2018) 

Pengertian Minat 

Kata minat secara etimologi berasal 

dari bahasa inggris “ interest” yang berarti 

kesukaan, perhatian (kecenderungan hati 

pada sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses 

belajar siswa harus mempunyai minat atau 

kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar 

yang berlangsung, karena dengan adanya 

minat akan mendorong siswa untuk 

menunjukan perhatian, aktivitasnya dan 

partisipasinya dalam mengikuti belajar yang 

berlangsung 

Minat sebagai dorongan, motivasi 

rangsangan internal yang kuat yang 

memotivasi tindakan, dimana dorongan ini 

dipengaruhi oleh stimulus dan perasan positif 

akan produk atau jasa. (Kotler : 2016). 

Intention (minat) adalah sebuah rencana atau 

sepertinya seseorang akan berperilaku 

disituasi tertentu dengan cara tertentu baik 

seseorang akan melakukan atau tidak. 

(Fishbein dan Ajzen dalam dalam Anna 

Apriana Hidayanti& Lalu Masyhudi 

2020:133). 

Maka minat dapat didefinisikan dengan 

kecenderungan untuk melakukan respon 

dengan cara tertentu disekitarnya. Minat 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 
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arti sementara situasi situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan 

atau kebutuhan- kebutuhannya sendiri. 

Berkunjung adalah kata sifat yang 

berarti datang atau hadir. Mendatangi adalah 

hadir  

Minat beli merupakan perilaku konsumen 

yang muncul sebagai tindakan terhadap suatu 

produk tertentu yang membentuk sikap yaitu 

keinginan dari konsumen untuk membeli 

suatu produk. (Kotler dan Keller, 2009:137). 

Daya tarik atau kemenarikan adalah 

kualitas yang menyebabkan minat, keinginan, 

atau tarikan pada seseorang atau sesuatu. 

Daya tarik visual adalah daya tarik yang 

dihasilkan terutama oleh rangsangan visual. 

Daya tarik fisik adalah persepsi dari ciri fisik 

dari seseorang yang dianggap menyenangkan 

atau indah. Ini dapat mencakup berbagai 

implikasi, seperti daya tarik seksual, 

kelucuan, daya tarik antarpribadi dan daya 

tarik fisik.(Wikipedia). 

Daya adalah kecepatan melakukan 

kerja, jumlah usaha yang dilakukan tiap satu 

satuan waktu. Daya sama dengan jumlah 

energi yang dihabiskan per satuan waktu. 

Daya merupakan kecepatan dalam 

melakukan kerja, atau laju energi yang 

disalurkan selama melakukan suatu usaha 

dalam periode waktu tertentu. Jadi dapat 

dikatakan daya merupakan tingkat kecepatan 

dalam melakukan suatu usaha dihitung dalam 

satuan waktu. 

Kekuatan    tarik (tensile    strength, 

ultimate    tensile     strength) adalah 

tegangan maksimum yang bisa ditahan oleh 

sebuah bahan ketika diregangkan atau 

ditarik, sebelum bahan tersebut patah. 

Kekuatan tarik adalah kebalikan dari 

kekuatan tekan, dan nilainya bisa berbeda. 

Jadi dapat dikatakakan tarik adalah suatu 

kekuatan yang dapat menahan jika ditarik 

Daya tarik wisata adalah sesuatu yang 

memiliki daya tarik untuk dilihat dan 

dinikmati yang layak dijual ke pasar (Zaenuri 

: 2012) “Daya tarik wisata adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, 

dan nilai yang beranekaragam kekayaan 

alam, budaya 20 dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 

wisatawan”. Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan. 

Daya tarik merupakan segala sesuatu 

yang mempunyai keunikan, kemudahan, dan 

nilai yang berwujud keanekaragaman, 

kekayaan alam, budaya dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau 

kunjungan para wisatawan. Utama 

(2017:141). Sedangkan menurut Pendit 

(Poppy Margaretith Nivranti Sondakh : 2016) 

mendefinisikan daya tarik wisata sebagai 

segala sesuatu yang menarik dan bernilai 

untuk dikunjungi dan lihat. 

Fasilitas merupakan salah satu sarana 

prasarana yang dapat menunjang suatu 

keberhasilan dalam suatu usaha. Aspek ini 

sangat berpengarauh dalam prioritas 

wisatawan yang akan melakukan kunjungan. 

Menurut Zakiah Daradjat (2017) 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

mempermudah upaya dan memperlancar 

kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. 

“Variabel fasilitas pariwisata merupakan 

sarana dan prasarana kepariwisataan yang 

memungkinkan proses perekonomian dapat 

berjalan dengan lancar sedemikian rupa, 

sehingga dapat memudahkan wisatawan 

untuk memenuhi kebutuhannya”. (Yoeti, 

2018:10). “Segala sesuatu yang dapat 

mempermudah dan memperlancar 

pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda-

benda maupun uang. Lebih luas lagi tentang 

pengertian Fasilitas dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat memudahkan, 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha.” 

Suryo Subroto (2017). Jadi fasilitas adalah 

segala sesuatu yang dapat menunjang 

keberhasilan suatu usaha. 

Electronic Word of Mouth berasal dari 

Word of Mouth sebagai usaha pemasaran 

yang memicu pelanggan untuk 

membicarakan, mempromosikan, 

merekomendasikan dan menjual suatu 

produk ayau jasa kepada pelanggan, (Kottler 

& Keller, 2018). Word of mouth (WOM) 

adalah tindakan konsumen dalam 

memberikan informasi kepada orang lain 

(antar pribadi) mengenai merek atau produk 

Hasan (2010:32). Selain itu, word of mouth 

juga merupakan strategi promosi yang paling 

kuat, murah, efektif yang dapat digunakan 

dalam bisnis Ulumi et al (2014). Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, word of 
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mouth pada dasarnya merupakan informasi 

dalam bentuk pesan lisan mengenai produk 

atau jasa, bahkan perusahaan itu sendiri, yang 

pernah dialami oleh pembeli yang kemudian 

disampaikan kepada orang lain dengan cara 

informal. Word of mouth (WoM) dikenal 

mempunyai pengaruh dan dampak yang 

besar terhadap pemasaran produk/ jasa 

dibanding dengan aktifitas komunikasi 

lainnya (Lupiyoadi, 2013 : 182). 

E-Wom merupakan komunikasi 

pemasaran yang dilakukan secara online 

melalui media sosial internet Schiffman dan 

Kanuk (2016: 27). Dari penjelasan di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa E-Wom 

merupakan komunikasi pemasaran yang 

berbasis online melalui media sosial internet 

yang memiliki pesan berisi tentang 

pernyataan positif atau negatif yang 

dilakukan oleh konsumen potensial atau 

mantan konsumen. 

 

Model Penelitian 

Model Penelitian Berdasarkan 

hipotesis diatas, bahwa pengaruh daya tarik 

wisata, fasilitas, dan electronic word of 

mouth terhadap minat kunjung dapat dilihat 

dari diagram berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2020 

Gambar 2 

Model Penlelitian 

Metode penelitian merupakan tahapan 

penelitian yang harus ditetapkan terlebih 

dahulu sebelum melakukan proses 

pemecahan masalah, sehingga penelitian 

dapat dilakukan dengan lebih terarah dan 

terkendali sehingga mempermudah dan 

menganalisa permasalahan yang ada. 

Dalam menentukan paradigma proses 

penelitian harus mempertimbangkan metode 

penelitian yang akan diambil. Berikut jenis 

dan desain penelitian: Penelitian betujuan 

untuk menunjukkan hasil dari pemecahan 

masalah dari variabel yang digunakan. 

Metode penelitian adalah cara atau prosedur 

yang digunakan untuk melakukan penelitian 

sehingga dapat menjawabrumusan masalah 

dan tujuan penelitian. Metode Penelitian 

menurut Prof. Dr Sugiyono (2017:32) bahwa 

metode penelitian dapat diklasifikasikan 

menurut pemahaman fenomena yaitu, metode 

kuantitatif, metode kualitatif, dan metode 

kombinasi. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam regresi linier berganda untuk 

meramalkan pengaruh tiga ataulebih variabel, 

yang terdiri dari satu variabel terikat dan dua 

atau lebih variabel bebas. Suatu model regresi 

berganda dengan tiga variabel bebas 

(variabel independen) dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 
 

Persamaan regresi pada tabel diatas dapat 

dibaca atau diartikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) = 3,345 jika variabel 

daya tarik, fasilitas, dan electronic word 

of mouh tidak ada atau bernilai nol maka 

minat kunjung akan bernilai positif 

sebesar 3,345. 

b. Pada nilai koefisien regresi variabel daya 

tarik (X1) menunjukan nilai negatif, 

yaitu -0,205. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan sebesar 1% maka akan 

menurunkan minat kunjung sebesar -

0,205 dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap. 

c. Pada nilai koefisien regresi variabel 

Fasilitas (X2) menunjukan nilai positif, 

yaitu 0,390. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan sebesar 1% maka akan 

menaikan minat kunjung sebesar 0,390 

 

Daya Tarik 

Fasilitas 

EWOM 

Keputusan 
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dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. 

d. Pada nilai koefisien regresi variabel 

electronic word of mouth (X3) 

menunjukan nilai positif, yaitu 0,850. 

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 

sebesar 1% maka akan menaikan minat 

kunjung sebesar 0,850 dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 
 

Pengujian Hipotesis 

Ketetapan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 

dengan goodness of fit-nya. Secara statistik 

setidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koefisiensi determinasi (R2) dan nilai statistik 

t. Perhitungan statistik disebut signifikan 

secara statistik apabila nilai uji statistiknya 

berada dalam daerah kritis (daerah dimana 

H0 ditolak), sebaliknya disebut tidak 

signifikan bila nilai uji statistiknya berada 

didalam daerah dimana H0 diterima. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

uji-t yaitu membandingkan nilai probabilitas 

(sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). 

Kriteria yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Jika Sig t < α , maka H1o ditolak dan 

H1a diterima, artinya terdapat Pengaruh 

Daya Tarik Terhadap Minat Kunjung di 

Situ Rawa Gede. 

2. Jika Sig t > α , maka H1o diterima dan 

H1a ditolak, artinya tidak terdapat 

Pengaruh Daya Tarik Terhadap Minat 

Kunjung di Situ Rawa Gede. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 

 
a. Dependent Variable: Minat_Kunjung 

Sumber : data primer (kuesioner) diolah 

SPSS 25.0, 2021 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Electronic 

Word of Mouth (X3) terhadap Minat Kunjung 

(Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh Electronic Word of 

Mouth (X2) terhadap Minat Kunjung (Y). 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Daya Tarik, Fasilitas, 

dan Electronic Word of Mouth terhadap 

Minat Kunjung pada Situ Rawa Gede. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulannyan dari hasil 

analisis dan pembahasan sebagai berikut : 

1. Dalam uji penelitian didapatkan hasil 

daya tarik berpengaruh positif dan 

terhadap Minat Kunjung. Hal ini 

menandakan bahwa peran daya tarik 

dapat mempengaruhi Minat Kunjung, 

karena semakin tinggi daya tarik yang 

dilakukan Situ Rawa Gede maka akan 

semakin meningkatkan Minat Kunjung. 
Hal ini harus dilakukan oleh Situ Rawa 

Gede dengan mempertimbangkan aspek 

keindahan alam, wahana yang variatif, 

infrastruktur dan akses menuju lokasi serta 

penunjang keberhasilan lainnya. 
2. Dalam uji penelitian didapatkan hasil 

Fasilitas berpengaruh positif dan 

terhadap Minat Kunjung. Hal ini 

menandakan bahwa peran Fasilitas 

dapat mempengaruhi Minat Kunjung, 

karena semakin tinggi Fasilitas yang 

dilakukan Situ Rawa Gede Bogor maka 

akan semakin meningkatkan Minat 

Kunjung. 
Hal ini harus dilakukan oleh Situ Rawa Gede 

Bogor dengan mempertimbangkan 

perencanaan spasial, perencanaan ruang, 

melengkapi perlengkapan pendukung dan 

penunjang objek wisata, mengatur 

pencahayaan dalam objek wisata dan 

memberikan pesan yang disampaikan 

secara grafis seperti foto, gambar warna, 

poster, petunjuk peringatan atau papan 

informasi. 

3. Dalam uji penelitian didapatkan hasil 

Electronic Word of Mouth berpengaruh 

positif terhadap Minat Kunjung. Hal ini 

menandakan bahwa peran Electronic 

Word of Mouth dapat mempengaruhi 

Minat Kunjung karena semakin tinggi 

Electronic Word of Mouth maka akan 

semakin meningkatkan Minat Kunjung 

Situ Rawa Gede. 
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Saran 

Berdasarkan dari pengkajian penelitian 

dilapangan, terdapat banyak keterbatasaan 

sehingga masih banyak yang perlu 

diperbaiki. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan mendorong adanya masukan-

masukan untuk penelitian sebagai berikut 

1. Bagi Objek Wisata Situ Rawa Gede 

a. Tingkatkan Daya Tarik dengan 

mengembangkan wahana wisata yang 

bervariatif, meningkatkan kualitas 

infrastruktur yang ada dan 

memperbaiki akses jalan menuju ke 

lokasi Situ Rawa Gede. Serta 

memperluas ekspansi tempat untuk 

kenyamanan berwisata seperti 

memperbanyak gazebo. 

b. Tingkatkan Fasilitas dengan 

memperbaiki akses, memberikan 

informasi tempat secara detail secara 

visual, memperlebar ekspansi tempat 

untuk kenyamanan pengunjung seperti 

luas dan nyamannya tempat parkir 

yang disediakan oleh objek wisata. 

c. Tingkatkan Electronic Word of Mouth 

dengan meningkatkan interaksi sosial 

melalui media elektronik seperti 

internet dan media sosial untuk berbagi 

pengalanman kunjungan di Situ Rawa 

Gede sehingga calon pengunjung dapat 

melakukan komunikasi sebelum 

berkunjung. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya: 

Apabila ada kelanjutan dari penelitian ini di 

sarankan pada peneliti yang selanjutnya 

untuk menambah atau meneliti variabel 

yang meningkatan minat kunjung yang 

tentunya menggunakan data yang lebih 

terukur sehingga hasil analisis dan 

kesimpulannya lebih sempurna. 

b. Untuk Situ Rawa Gede 

Situ Rawa Gede harus menjaga faslitas-

fasilitas yang sudah ada dan 

mengembangkan infrastruktur serta 

harus terus melakukan inovasi terhadap 

jenis wisata atau atraksi wisata lainnya 

yang lebih menarik sehingga dapat 

terus memenuhi keinginan pengunjung 

untuk menarik minat kunjung di Situ 

Rawa Gede. 
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